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Hubungan Dampak Pandemik COVID-19 dengan Tingkat
Kecemasan Remaja

Nurhayatit, Linda Dwi Novial Fitri?, Arief Budiman®

Program Studi llmu Keperawatan Fakultas llmu Keperawatan Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur

Email : hayati291000@gmail.com

INTISARI

Tujuan studi: Untuk mengetahui apakah ada hubungan dampak pandemik COVID-19
dengan tingkat kecemasan remaja.

Metodologi: Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dirancang menggunakan metode
deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional . Sampel pada penelitian ini yaitu
siswa remaja SMA 14 Samarinda sebanyak 153 responden yang sesuai dengan kriteria
inklusi dan ekslusi, sampel diambil menggunakan teknik total sampling. Instrument yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner.

Hasil: Hasil penelitian ini menggunakan pearson product moment dengan hasil pearson
correlation -.0,552 dan nilai P = 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang kuat dengan arah hubungan negatif yang artinya semakin tinggi dampak
pandemik COVID-19 maka semakin rendah tingkat kecemasan remaja.

Manfaat: Sebagai bahan masukkan untuk para remaja serta hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai sumber informasi adanya Hubungan Dampak Pandemik COVID-19
Dengan Tingkat Kecemasan Remaja.

Kata kunci : Dampak Pandemik COVID-19, Kecemasan, Remaja
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The Relationship Between The Impact of The COVID-19 Pandemic and Adolescent
Anxiety Levels

Nurhayatit,Linda Dwi Novial Fitri?, Arief Budiman®

Nursing Science Study Program, Faculty Of Nursing, Muhammadiyah University, East
Kalimantan

ABSTRACT

Purpose of study: To find out whether there is a relationship between the impact of the COVID-19
pandemic and the level of adolescent anxiety.

Methodology: This study is a quantitative study designed using a descriptive correlation method
with a cross sectional approach. The sample in this study were 153 respondents in SMA 14
Samarinda who fit the inclusion and exclusion criteria, the sample was taken using a total
sampling technique. The instrument used in this study was a questionnaire.

Results: The results of this study used the Pearson product moment with the results of the Pearson
correlation -.552 and the P value = 0.000 <0.05. This shows that there is a strong relationship
with the direction of the negative relationship, which means that the higher the impact of the
COVID-19 pandemic, the lower the level of adolescent anxiety.

Applications: As input for teenagers and the results of this study can be used as a source of
information on the Relationship between the Impact of the COVID-19 Pandemic and Adolescent
Anxiety Levels.

Keywords: Pandemic Impact, COVID-19, Anxiety, Teenagers
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PENDAHULUAN

Corona Virus Disease atau lebih dikenal dengan sebutan COVID-19 merupakan virus
jenis baru yang di temukan di Wuhan Cina, virus pandemik COVID-19 ini dapat
menyebabkan krisis Kesehatan global hingga tinggi nya tingkat kematian (Manurung,
2020). Pada tanggal 26 Oktober 2021, Infeksi Emerging Kementrian Kesehatan tercatat
jumlah kasus terkonfirmasi positif di Indonesia saat ini mencapai 4.241.090. orang dan
meninggal sebanyak 143.270 orang (Kemenkes RI, 2021). Menurut (UNICEF,2019)
terdapat lebih dari 2,2 miliar anak di dunia mengalami perubahan Kesehatan mental
sekitar 28% dari populasi anak di dunia.

Menurut (Zhang, 2020) beberapa anak dan remaja munngkin lebih rentan terhadap efek
psikososial pada saat terjadi pandemik baru-baru ini di bandingkan dengan yang lain nya.
Karena pada dasar nya mereka masih berada dalam masa pertumbuhan dan
perkembangan. Pandemik yang telah terjadi mempunyai perubahan yang tak senilai
dalam sejarah dunia dari rutinitas anak yang mengalami penurunan secara drastik.
Menurut (Hasibuan & Riyandi, 2019) Pandemik COVID-19 yang terjadi pada saat ini
dapat menambah badai dan tekanan pada remaja yang akan menimbulkan kecemasan.
Di Indonesia setiap tahun nya angka kecemasan yang terjadi semakin meningkat, yang
di perkirakan sebanyak 20% dari populasi dunia dan 47,7% remaja memiliki rasa cemas.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan peneliti dari 10 pertanyaan terdapat 7 responden
yang menyatakan bahwa dari siswa mengalami dampak pandemik COVID-19 terhadap
Kesehatan kecemasan jiwa remaja dan untuk 3 responden lain nya menyatakan bahwa
dari siswa tidak mengalami dampak pandemik COVID-19 terhadap kecemasan
Kesehatan jiwa remaja.

Dari penelitian yang telah di dapatkan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran
selama masa pandemik COVID-19 yang dilakukan secara daring atau online. Saat
proses pembelajaran terjadi kebanyakan dari siswa mengalami kesulitan saat melakukan
pembelajaran online seingga dalam situasi ini membuat siswa mengalami gangguan
Kesehatan jiwa seperti kecemasan terhadap nilai dan tugas yang di berikan tidak
memenuhi persyaratan yang ada.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini dilakukan pada siwa remaja SMA 14 Samarinda dengan
pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan jumlah 153 responden, dan
pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner melalului media google form. Analisa
univariat menggunakan distribusi frekuensi pada karakteristik remaja dengan tendension
sentral pada variabel idenpenden (dampak pandemik COVID-19) dan variabel dependen
(tingkat kecemasan), untuk bivariat menggunakan metode pearson product moment.
Untuk data yang akan diolah dapat melalui sebuah aplikasi menggunakan program
Statistical Package for the Sosial Science (SPSS).

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Responden

Tabel 1: Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

No Karakteristik Frekuensi Persentase%
Responden

1. Umur
15 Tahun 1 0,2%
16 Tahun 39 25,4%

17 Tahun 103 67,3%



18 Tahun 8 5,2%

19 Tahun 2 1,9%

Total 153 100%
2. Jenis Kelamin

Laki-laki 69 45,1%

Perempuan 84 54,9%

Total 153 100%
3. Kelas

MIPA 82 53,6%

IPS 71 46,4%

Total 153 100%

Sumber : Data Primer, 2022

Interpretasi Tabel 1 . Berdasarkan table diatas didapatkan bahwa responden berumur 15
tahun (7%), umur 16 tahun (25,5%), umur 17 tahun (67,3%), umur 18 tahun (5,2%), umur
19 tahun (1,3%). Berdasarkan hasil yang ada bahwa responden mayoritas memiliki umur
17 tahun (67,3%). Menurut (Ningsih, 2022), umur adalah salah satu unsur yang dapat
mempengaruhi tingkat kecemasan seseorang. Dimana semakin tinggi umur seseorang
maka semakin baik juga tingkat perkembangan emosional dan kapasitas seseorang itu
untuk dapat mengelola segala berbagai masalah yang dihadapi nya seperti kecemasan.
Peneliti berasumsi bahwa umur remaja dapat mempengaruhi tingkat kecemasan
seseorang. Hal ini dikarenakan kesiapan mental serta jiwa seseorang remaja dalam
mengelola permasalahan yang dihadapi.

Berdasarkan jenis kelamin responden siswa SMA 14 Samarinda mayoritas responden
memiliki jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak (54,9%) dan jenis kelamin laki-laki
(45,1%). Hal ini sesuai dengan penelitian menurut Sri Redjeki,dkk (2019) dalam (F et al.,
2022) menyatakan bahwa perempuan lebih rentan dengan kecemasan dibandingkan
pada laki-laki dikarenakan laki-laki lebih aktif eksploratif untuk merespon kecemasan nya
dibandingkan perempuan yang lebih mengarah ke sensitive serta lebih memendam
semua perasaan nya, dan itu terjadi karena perempuan pada dasarnya terlalu peka
dengan emosi nya sehingga dapat menimbulkan kecemasan pada diri nya. Peneliti
berasumsi bahwa jenis kelamin berpengaruh pada kecemasan , dimana perempan lebih
cenderung terhadap adanya kepekaan emosional yang dimiliki yang dapat memicu
terjadinya kecemasan pada diri seseorang.

3.2 Analisa Univariat
Tabel 2: Dampak COVID-19 Pada Remaja SMA 14 Samarinda

Mean Median Standar Standar c|g5o
Deviasi  Error

Lower Upper
Dampak

COVID-19 35 34 7 548 33,66 35,82

Sumber : Data Primer 2022

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2 bahwa Sebagian besar responden mengalami
dampak pandemik COVID-19 dengan nilai rata-rata 35. Yang artinya bahwa COVID-19
ini memberikan dampak bagi responden sebesar 33,6%-35,82%. Menurut (Anaya &
Ghozali, 2021) Di dalam masa pandemik COVID-19 dunia dalam maupun di luar rumah
dapat berubah secara drastik. Hal ini karena adanya pembatasan sosial yang harus di
terapkan. Menurut Braun (2022) dalam (Putri et al., 2022) masa pandemik adalah
tekanan akademi dan sosial yang menjadi salah satu penyebab stress pada remaja
paling tinggi, dimana proses pembelajaran yang terjadi menjadi berubah, bukan itu saja
melainkan termasuk dengan perilaku selama pandemik. Hal ini membuat remaja harus




menyesuaikan diri terhadap lingkungan , akibatnya dari hal tersebut remaja banyak yang
mengalami kecemasan. Kerena dapat diketahui dampak dari stress tersebut yaitu
kecemasan.

Peneliti berasumsi bahwa dampak pandemik COVID-19 dapat menimbulkan hal negatif
terhadap seseorang, dimana seseorang harus menyesuaikan diri masing-masing
terhadap masa pandemik COVID-19. Dan hal ini dapat menjadi sebuah tekanan untuk
seseorang apabila tidak bisa menyesuaikan diri terhadap pandemik COVID-19 maka
akan berakibat ke mental maupun emosional.

Tabel 3: Tingkat Kecemasan Remaja SMA 14 Samarinda

berdasarkan 7 (tujuh) Kriteria Deskriptif

Kriteria Standar Normalitas Hasil Hitung Normal / Tidak
Normal
Rasio -2s/d 2 2 Normal
Skewness
Rasio -2s/d 2 1,5 Normal
Kurtosis
Koefisien <30% 64% Tidak Normal
Varians
Histogram Tidak condong ke kiri Lebih condong Tidak Normal
atau ke kanan ke Kiri
Detrended Data tersebar di Data tersebar di Normal
sekitar garis (angka 0) sekitar (angka 0)
Q-Q Plot Data tersebar di Data tersebar di Normal
sekitar garis sekitar garis
Box Plot 1. Nilai median di Nilai median Tidak Normal
tengah kotak tidak di tengah
2. Nilai whisker kotak
terbagi secara
merata atas
bawah
3. Tidak ada nilai
ekstrim atau
outlier

Sumber : Data Primer 2022

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3 bahwa nilai hasil uji normalitas menggunakan
berdasarkan 7 (tujuh) kriteria deskriptif, dapat di peroleh 4 (empat) data dengan hasil
kriteria  menunjukkan normal sehingga dapat dikatakan data berdistribusi normal.
Menurut (Pratiwi et al.,2019) dalam (Yunita & Kurniasari, 2022) kecemasan yang
dihadapi dapat memberikan dampak yang buruk terhadap orang lain, dimana kecemasan
dapat menjadikan pikiran seseorang menjadi tidak rasional sehingga tidak dapat
mengatasi masalah kecemasan yang dialami.

Peneliti berasumsi bahwa, tingkat kecemasan yang terjadi akibat pandemik COVID-19
mempunyai pengaruh terhadap diri seseorang. Dimana tingkat kecemasan dapat
menimbulkan perasaan was-was pada setiap masing-masing orang akibat adanya rasa
takut yang dimiliki.



3.3 Analisa Bivariat
Tabel 4: Hasil Analisis Hubungan Dampak Pandemik COVID-19

Dengan Tingkat Kecemasan Remaja SMA 14 Samarinda

Dampak Tingkat CI95% Pearson Sig.(2- N
COVID-19 Kecemasan Correlation tailed)

Lower Upper
1 1 -669  -418  -552 .000 153

Sumber : Data Primer 2022

Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel 4 menggunakan pearson product
moment didapatkan hasil bahwa nilai korelasi -.0,552 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara dampak pandemik
COVID-19 dengan tingkat kecemasan remaja. Dengan arah hubungan
menunjukkan negatif yang artinya semakin tinggi dampak COVID-19 maka
semakin rendah tingkat kecemasan. Hal ini dikarenakan adanya pengaruh
terhadap tingkat Pendidikan yang dialami, dimana seseorang dapat mendengar,
melihat serta membaca berita mengenai pandemik COVID-19 yang melibatkan
media untuk menyampaikan berita adanya penerapan pembatasan sosial
berskala besar dalam upaya penanganan COVID-19. Sehingga remaja maupun
masyarakat dapat melakukan kesiap siagaan untuk masalah yang dihadapi
(Becker et al., 2020).

Menurut (Prihantoro et al., 2022) dalam penelitian (Nurrahmawati & Rizza, 2022)
penerapan pada pembelajaran jarak jauh di saat pandemik COVID-19 dapat
berkaitan dengan kesiapan pembelajaran yang tidak terlepas dari kecemasan
peserta didik, yang nantinya sebagai landasan atau tolak ukur kemampuan
seseorang dalam mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena itu pentingnya
seseorang untuk memperhatikan Kesehatan mental nya pada saat masa
pandemik COVID-19 yang sedang terjadi. Dalam penelitian (Pramesti & Amalia,
2022) menyatakan dukungan psikologis dapat mempengaruhi remaja dalam
penurunan kecemasan seperti menerapkan isolasi mandiri atau karantina.
Dukungan tersebut dapat melibatkan dari keluarga maupun teman-teman.

Peneliti berasumsi bahwa dapat di simpulkan dampak pandemik COVID-19
mempunyai pengaruh terhadap Kesehatan mental remaja, kecemasan yang
terjadi saat ini di sebabkan akibat pandemik yang dapat menimbulkan
kecemasan terhadap pembelajaran maupun Kesehatan mental.

KESIMPULAN

Pada karakteristik responden berdasarkan usia bahwa mayoritas responden kebanyakan
siswa berumur 17 tahun sebanyak 103 (67,3%), Sebagian besar berjenis kelamin
perempuan sebabnyak 84 (54,9%) dan mayoritas responden berasal dari kelas MIPA
Sebagian besar sebanyak 82 ( 53,6%). Hasil penelitian pada variabel independent
dampak pandemik COVID-19 bahwa hasil penelitian menunjukkan Sebagian besar
remaja SMA 14 Samarinda mengalami dampak Pandemik COVID-19 dengan nilai rata-
rata 35. Dengan nilai kepercayaan yang dipercaya bahwa COVID-19 ini memberikan
dampak bagi responden sebesar 33%-35%. Sedangkan pada variabel dependen tingkat
kecemasan pada remaja di SMA 14 Samarinda mengalami tingkat kecemasan dengan
nilai rata-rata angka 12 dan di katakan termasuk dalam kategori sedang. Dengan nilai
kepercayaan yang di percaya sebesar 10%-13%. Hasil uji statistik menggunakan
pearson product moment diperoleh nilai signifikan 0,000<0,05 dan berdasarkan hasil
korelasi yakni 0,552 sehingga dapat di simpulkan adanya hubungan yang kuat antara
dampak pandemik COVID-19 dengan tingkat kecemasan pada remaja siswa SMA 14



Samarinda. Dengan nilai kepercayaan dari -66% menjadi -41% yang dipercaya adanya
hubungan mennjukkan negative yang artinya semakin tinggi dampak COVID-19 maka
semakin rendah tingkat kecemasan pada remaja.

SARAN DAN REKOMENDASI

1.

Bagi Fakultas/Universitas

Meningkatkan pengadaan terkait edukasi tentang dampak yang terjadi pada
pandemik COVID-19 dengan tingkat kecemasan dapat berupa leaflet, brosur yang
nanti nya akan disebarkan di lingkungan setempat dan dapat juga melalui media
sosial dengan ada nya tautan website kampus yang telah di buat.
Bagi Sekolah SMA 14 Samarinda

Dapat mengadakan penyuluhan serta edukasi mengenai pengetahuan dampak
yang terjadi pada pandemik COVID-19 terhadap remaja dalam meningkatkan
pengetahuan tentang tingkatan-tingkatan yang terjadi pada kecemasan. Serta dalam
peningkatan belajar siswa dibutuhkan juga peran orang tua siswa untuk lebih lebih
aktif dalam menyampaikan informasi pentingnya mengetahui dampak pandemik
COVID-19 yang terjadi terhadap tingkat kecemasan.
Bagi llmu Keperawatan

Sebagai masukkan pengembangan terhadap ilmu keperawatan jiwa mengenai
tingkat kecemasan yang terjadi pada remaja terhadap dampak pandemik COVID-19.
Bagi Praktik Keperawatan

Disarankan agar lebih memperhatikan dan melakukan adanya pengawasan
terhadap perawat yaitu penting nya mengetahui keadaan dan kejiwaan pasien yang
sedang mengalami dampak pandemik COVID-19 terhadap tingkat kecemasan yang
dialami.
Bagi Remaja

Remaja perlu lebih memahami bahwa penting untuk mengetahui dampak dari
pandemik COVID-19 terhadap tingkat kecemasan yang terjadi guna untuk
mengurangi terjadi nya dampak buruk pada tingkat kecemasan .Remaja juga perlu
memanfaatkan dengan baik fasilitas yang telah di sediakan untuk mengurangi
terjadinya tingkat kecemasan serta pandai mencari informasi yang lebih dalam lagi
mengenai pengurangan tingkat kecemasan selama pandemik COVID-19 .
Bagi Perawat

Perawat diharapkan mampu melakukan perannya dengan optimal terhadap
kejadian dampak pandemik COVID-19 yang terjadi, untuk mempersiapkan agar
pasien dan keluarga tidak menjadi parah akibat tekena nya dampak dari pandemik
COVID-19.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat melakukan penelitian sejenis di tempat penelitian yang
berbeda dan dengan variabel yang berbeda pula, guna untuk mencari tahu apakah
ada hubungan atau faktor lain nya yang dapat mempengaruhi terhadap dampak
pandemik COVID-19 dengan tingkat kecemasan. Dan untuk peneliti selanjutnya di
sarankan desain penelitian dapat menggunakan time series dengan metode
wawancara.
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